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Abstrak: Penelitian ini menganalisis strategi komunikasi da’i 
dalam menanamkan nilai-nilai Islam di Kecamatan Medan 
Tembung. Metode yang digunakan adalah kualitatif-deskriptif 
melalui wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa para da’i menggunakan 
tiga pendekatan utama: komunikasi verbal (ceramah dan 
pengajian), visual (simbol keagamaan dan budaya lokal), serta 
digital (media sosial). Strategi yang efektif ditandai oleh 
keterlibatan emosional, bahasa yang kontekstual, dan 
pemanfaatan teknologi digital secara adaptif. Misalnya, 
penggunaan media sosial oleh da’i tercatat meningkatkan 
partisipasi remaja dalam kegiatan dakwah hingga 40%. Dakwah 
digital membuka peluang baru namun menghadirkan 
tantangan terkait validitas pesan dan kemampuan teknis da’i. 
Penelitian ini merekomendasikan penguatan literasi digital 
dakwah dan pengembangan strategi yang lebih kontekstual 
sesuai karakter masyarakat urban-rural. 
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Pendahuluan 
Era modern yang ditandai dengan laju urbanisasi, arus informasi global, serta 

perubahan sosial yang sangat cepat, maka dakwah Islam menghadapi tantangan baru yang 
tidak bisa dijawab hanya dengan pendekatan konvensional (Abdelsalam & Katsina, 2014; 
Abidin, 2022; Kustiawan et al., 2023; Ng’Atigwa, 2014). Kegiatan dakwah kini tidak hanya 
berkutat pada penyampaian ceramah di mimbar-mimbar masjid, tetapi menuntut strategi 
komunikasi yang lebih adaptif, kreatif, dan kontekstual (Coatney, 2018; Ihlebæk & Larsson, 
2018; Sholihah & Rohmatulloh, 2023). Realitas ini menjadi perhatian banyak sarjana 
komunikasi Islam, salah satunya Wulandari (2022), yang menekankan bahwa dakwah harus 
senantiasa memerhatikan konteks sosiologis dan psikologis masyarakat agar pesan-pesan 
agama tidak hanya tersampaikan, tetapi juga diterima dan diamalkan. Dakwah bukan 
sekadar menyampaikan kebenaran, tetapi bagaimana kebenaran itu dikemas dan 
dipersepsikan secara positif oleh masyarakat (Dungcik, 2024). 

Fenomena ini sejalan dengan tantangan yang dihadapi para da’i di kawasan urban 
seperti Kecamatan Medan Tembung, Kota Medan (Lindarto, 2017; Lindarto et al., 2018; 
Mukhtar & Ritonga, 2023). Kecamatan ini merupakan salah satu wilayah strategis dengan 
tingkat kepadatan penduduk yang tinggi, beragam latar belakang sosial, serta interaksi 
yang kuat dengan budaya populer dan media digital. Berdasarkan data Badan Pusat 
Statistik (BPS) Kota Medan (2022), Kecamatan Medan Tembung dihuni oleh lebih dari 
130.000 jiwa yang terdiri dari kalangan pelajar, mahasiswa, pekerja sektor informal, ASN, 
hingga ibu rumah tangga, dengan mayoritas beragama Islam. Namun, pesatnya arus 
informasi dan pergeseran nilai di masyarakat menyebabkan semakin menguatnya 
tantangan bagi kegiatan dakwah Islam. Fenomena seperti menurunnya partisipasi generasi 
muda dalam kegiatan keagamaan, meningkatnya individualisme, serta kecenderungan 
terhadap gaya hidup hedonistik, menjadi realitas yang tak bisa diabaikan oleh para da’i 
setempat. 

Fakta empiris juga menunjukkan bahwa meskipun kegiatan dakwah seperti 
pengajian dan ceramah masih rutin dilaksanakan di masjid-masjid lingkungan, 
efektivitasnya dalam membentuk perilaku keislaman masyarakat belum optimal. Hal ini 
diamini dalam laporan penelitian yang dilakukan oleh Ghani dan Dahlan (2021), yang 
menyimpulkan bahwa meskipun frekuensi ceramah keagamaan meningkat, namun 
kualitas internalisasi nilai-nilai Islam pada kalangan remaja di Medan masih tergolong 
rendah, terutama dalam aspek akhlak dan penggunaan media sosial (Abdullah et al., 2022; 
Radzol & Hamzah, 2023; Zain et al., 2023). Kondisi ini mempertegas urgensi strategi 
komunikasi dakwah yang lebih tepat sasaran dan relevan dengan realitas kekinian. 

Meskipun banyak penelitian telah membahas peran da’i dalam konteks dakwah 
Islam secara umum, namun masih minim kajian yang secara spesifik mengupas bagaimana 
strategi komunikasi da’i diterapkan secara lokal dan kontekstual, terutama di wilayah urban 
seperti Medan Tembung yang memiliki karakteristik masyarakat urban-rural (semi-
perkotaan) yang unik. Sebagian besar literatur yang ada masih bersifat normatif-deskriptif, 
dan belum banyak yang mengangkat secara empiris praktik komunikasi da’i di lapangan, 
termasuk metode, media, serta tantangan yang dihadapi. Inilah yang menjadi celah 
penelitian (research gap) yang ingin dijawab melalui studi ini. 

Secara akademis, penelitian ini memiliki signifikansi ganda. Pertama, secara teoritis, 
penelitian ini memperkaya khasanah ilmu komunikasi dakwah dengan perspektif lokalitas 
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urban sebagai konteks strategis penyampaian pesan Islam. Kedua, secara praktis, hasil 
penelitian ini dapat menjadi rujukan bagi para da’i, tokoh masyarakat, dan lembaga dakwah 
di Kecamatan Medan Tembung untuk merancang strategi komunikasi yang lebih efektif 
dan kontekstual dalam menyampaikan ajaran Islam. Ketiga, dari sisi kebijakan, penelitian 
ini dapat memberikan rekomendasi kepada instansi keagamaan seperti KUA, DMI (Dewan 
Masjid Indonesia), dan lembaga pendidikan Islam dalam menyusun program dakwah yang 
responsif terhadap kebutuhan sosial masyarakat. 

Permasalahan utama yang diangkat dalam penelitian ini adalah rendahnya 
efektivitas dakwah Islam dalam membentuk perilaku keislaman masyarakat, khususnya di 
kalangan generasi muda di kawasan urban seperti Medan Tembung. Meskipun frekuensi 
ceramah dan kegiatan pengajian cukup tinggi, data dan observasi lapangan menunjukkan 
bahwa internalisasi nilai-nilai Islam, terutama dalam aspek akhlak, penggunaan media 
sosial, serta keterlibatan aktif dalam kegiatan keagamaan, masih rendah. Generasi muda 
cenderung lebih tertarik pada budaya populer dan gaya hidup digital yang seringkali 
bertentangan dengan nilai-nilai Islam, seperti individualisme, konsumerisme, dan 
hedonisme. Rendahnya efektivitas dakwah ini bukan hanya berdampak pada lemahnya 
pemahaman agama, tetapi juga berkontribusi pada krisis identitas, lemahnya kontrol 
sosial, serta meningkatnya kerentanan terhadap pengaruh ideologi atau nilai-nilai asing 
yang tidak sesuai dengan kearifan lokal. Oleh karena itu, penting untuk meneliti secara 
mendalam bagaimana strategi komunikasi da’i dapat disesuaikan dengan kebutuhan dan 
karakteristik generasi muda masa kini. Penelitian ini menjadi sangat relevan dalam rangka 
merumuskan pendekatan dakwah yang tidak hanya menyampaikan pesan, tetapi mampu 
menyentuh dimensi emosional, kognitif, dan sosial dari audiens muda yang hidup di era 
digital dan penuh distraksi. 

Tujuan dari penelitian ini untuk mengidentifikasi berbagai bentuk strategi 
komunikasi yang digunakan oleh para da’i dalam menanamkan nilai-nilai Islam di Medan 
Tembung, serta menganalisis sejauh mana efektivitas pendekatan dakwah yang mereka 
terapkan, baik dalam bentuk komunikasi verbal melalui ceramah dan pengajian, visual 
melalui media simbolik dan budaya lokal, maupun digital melalui platform media sosial. 
Penelitian ini juga bertujuan untuk mengungkap berbagai tantangan komunikasi yang 
dihadapi para da’i, terutama dalam menjangkau segmen masyarakat yang beragam, seperti 
generasi muda yang lebih akrab dengan budaya populer dan teknologi digital. Lebih dari 
itu, penelitian ini berupaya merumuskan strategi komunikasi dakwah yang kontekstual dan 
relevan dengan dinamika sosial budaya masyarakat urban-rural Medan Tembung di era 
digital saat ini.  

Hasil penelitian ini memberikan kontribusi penting bagi pengembangan kajian 
dakwah yang lebih luas karena menghadirkan perspektif empiris tentang bagaimana 
strategi komunikasi da’i dapat disesuaikan dengan dinamika masyarakat urban-rural yang 
kompleks dan terus berubah. Dengan menggambarkan secara rinci praktik komunikasi 
verbal, visual, dan digital yang dilakukan para da’i di Medan Tembung, studi ini membuka 
ruang baru bagi pendekatan dakwah yang lebih adaptif, inklusif, dan berbasis konteks 
sosial budaya lokal. Selain itu, temuan mengenai tantangan seperti kompetensi digital dan 
validitas konten dakwah di era media sosial juga memperkaya diskursus tentang kebutuhan 
reformasi metodologis dalam dakwah kontemporer. Dengan demikian, penelitian ini tidak 
hanya memberikan gambaran lokal, tetapi juga menawarkan model strategis yang dapat 

https://10.47766/liwauldakwah.v15i1.6103


| Yoga Bali Prawira, Irma Yusriani Simamora, Strategi Komunikasi Da’i… 

 
____________________ 

Liwaul Dakwah, Vol. 15, No. 1 Januari-Juni 2025 
DOI: https://10.47766/liwauldakwah.v15i1.6103 

 

63 

direplikasi atau dimodifikasi dalam konteks lain, sehingga berkontribusi dalam membangun 
kerangka dakwah yang lebih responsif terhadap tantangan zaman dan karakteristik 
masyarakat modern. 
 
Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode studi 
lapangan (field research) yang bertujuan untuk menggambarkan secara mendalam strategi 
komunikasi para da’i dalam menanamkan nilai-nilai Islam di Kecamatan Medan Tembung 
(Huda, 2019; Qushayyi Yusran & Afiyah, 2024; Ramdan, 2021). Pendekatan kualitatif dipilih 
karena sesuai dengan karakteristik fenomena yang dikaji, yakni proses komunikasi yang 
kompleks, kontekstual, dan sarat makna sosial. Penelitian kualitatif memungkinkan peneliti 
untuk menangkap pengalaman subjektif para da’i, respon audiens, serta dinamika interaksi 
yang terjadi dalam praktik dakwah. Peneliti berperan sebagai instrumen utama yang 
melakukan observasi langsung, wawancara mendalam, dan dokumentasi untuk memahami 
secara holistik proses komunikasi dakwah di lingkungan yang nyata. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui tiga metode utama: (1) observasi 
partisipatif, yaitu peneliti mengamati secara langsung kegiatan dakwah di masjid, majelis 
taklim, dan forum dakwah komunitas; (2) wawancara mendalam, dilakukan terhadap 
sejumlah informan kunci yang terdiri dari para da’i, tokoh masyarakat, pengurus masjid, 
serta jamaah dari berbagai kelompok usia dan latar belakang sosial; dan (3) dokumentasi, 
berupa arsip ceramah, media visual dakwah (pamflet, video dakwah), serta jejak digital 
dakwah di media sosial seperti Instagram, TikTok, dan WhatsApp Group. Data yang 
diperoleh dianalisis menggunakan teknik analisis tematik, yakni dengan mengelompokkan 
data berdasarkan tema-tema utama seperti bentuk strategi komunikasi, efektivitas 
pendekatan dakwah, serta tantangan dan inovasi yang dihadapi para da’i. 

Pemilihan narasumber dalam penelitian ini dilakukan secara purposive, yakni 
dengan mempertimbangkan keterlibatan langsung dan pengalaman para informan dalam 
aktivitas dakwah di Kecamatan Medan Tembung. Kriteria informan utama meliputi, (1) da’i 
aktif yang secara rutin melakukan ceramah atau pengajian di masjid maupun forum 
komunitas, (2) tokoh masyarakat atau pengurus masjid yang memahami dinamika sosial 
keagamaan di lingkungan setempat serta (3) jamaah dari kalangan remaja, dewasa, dan 
lansia yang menjadi audiens langsung dakwah, baik secara offline maupun melalui media 
digital. Total 15 informan dipilih berdasarkan variasi usia, latar belakang pendidikan, dan 
keterlibatan dalam kegiatan dakwah, guna memperoleh perspektif yang beragam. 

Wawancara dilakukan secara mendalam (in-depth interview) dengan format semi-
terstruktur agar memungkinkan eksplorasi tema yang lebih fleksibel namun tetap terarah. 
Setiap wawancara berlangsung selama 45 hingga 90 menit, dilakukan secara langsung di 
lokasi kegiatan dakwah (masjid, majelis taklim, rumah informan), dengan rekaman suara 
sebagai dokumentasi utama. Sebagian wawancara dengan jamaah muda juga dilakukan 
melalui platform digital (Zoom dan WhatsApp call) untuk menyesuaikan dengan preferensi 
mereka. Semua data wawancara kemudian ditranskrip verbatim dan dianalisis secara 
tematik untuk mengidentifikasi pola, strategi, dan dinamika komunikasi dakwah yang 
muncul dari praktik nyata di lapangan. 

Validitas data dijaga dengan menggunakan teknik triangulasi sumber dan metode, 
di mana informasi dari berbagai informan dibandingkan dan dikonfirmasi melalui metode 
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pengumpulan yang berbeda. Selain itu, peneliti juga melakukan member checking, yakni 
meminta konfirmasi dari narasumber utama untuk memastikan bahwa data dan 
interpretasi yang dibuat peneliti telah sesuai dengan pengalaman dan pandangan (Abd 
Karim, 2017; Suprapto et al., 2025). Penelitian ini difokuskan pada beberapa lokasi strategis 
di Kecamatan Medan Tembung yang aktif dalam kegiatan dakwah, seperti Masjid Raya Al-
Furqan, Majelis Taklim Nurul Huda, serta komunitas pemuda masjid. Dengan pendekatan 
dan metode ini, penelitian diharapkan mampu memberikan gambaran yang akurat dan 
komprehensif tentang strategi komunikasi dakwah yang efektif, serta mampu 
menawarkan rekomendasi yang relevan untuk pengembangan praktik dakwah yang 
adaptif di tengah masyarakat urban yang dinamis. 
 
Hasil dan Pembahasan 
1. Bentuk-Bentuk Strategi Komunikasi Da’i: Verbal, Visual, dan Digital 

Dari hasil observasi dan wawancara, ditemukan bahwa para da’i di Kecamatan 
Medan Tembung menerapkan strategi komunikasi dakwah yang beragam dan adaptif, 
tergantung pada audiens dan konteks sosial kegiatan dakwah. Secara umum, strategi ini 
dapat diklasifikasikan dalam tiga bentuk: komunikasi verbal, visual, dan digital. Strategi 
verbal masih menjadi cara utama yang digunakan, terutama dalam kegiatan ceramah, 
khutbah Jumat, dan pengajian rutin. Para da’i mengembangkan gaya bahasa yang 
komunikatif, menggunakan cerita-cerita hikmah, humor keislaman, dan analogi kehidupan 
sehari-hari untuk menarik perhatian jamaah. Sebagai contoh, Ustaz Hendra Nasution, salah 
satu da’i senior, sering menyisipkan kisah-kisah lokal dan budaya Batak-Melayu dalam 
ceramahnya, yang membuat pesan agama terasa dekat dengan realitas jamaah. 

Sementara itu, komunikasi visual dimanfaatkan dalam bentuk poster-poster 
pengajian, banner dakwah, dan simbol-simbol keagamaan yang dipajang di lingkungan 
masjid. Sebagian majelis taklim juga mulai menggunakan slide presentasi saat 
menyampaikan materi agar lebih menarik, khususnya bagi kalangan remaja dan pemuda. 
Strategi digital menjadi pelengkap penting, terutama sejak masa pandemi COVID-19. Para 
da’i aktif menggunakan media sosial seperti Facebook, Instagram, TikTok, dan WhatsApp 
untuk menyebarkan kutipan-kutipan agama, video singkat motivasi Islami, serta jadwal 
pengajian. Bahkan, beberapa da’i muda telah memiliki kanal YouTube pribadi untuk 
menjangkau audiens yang lebih luas. 

Tabel 1. Bentuk Strategi Komunikasi Dakwah Para Da’i di Medan Tembung 

Bentuk 
Strategi Media yang Digunakan Sasaran Utama Contoh Praktik 

Verbal Ceramah, pengajian, 
khutbah 

Jamaah umum, 
orang tua 

Ceramah bertema 
keluarga & akhlak 

Visual Poster, banner, slide 
PowerPoint 

Ibu-ibu, remaja Slide pengajian 
dengan ilustrasi visual 

Digital 
Facebook, TikTok, 

YouTube, WhatsApp 
Group 

Generasi muda, 
masyarakat urban 

Video dakwah singkat 
& live streaming 
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Tabel 1 menggambarkan ragam bentuk strategi komunikasi dakwah yang 
diterapkan oleh para da’i di Kecamatan Medan Tembung dalam menjangkau berbagai 
segmen masyarakat. Tiga bentuk utama strategi komunikasi yang teridentifikasi adalah 
strategi verbal, visual, dan digital. Masing-masing bentuk ini tidak hanya menggunakan 
media yang berbeda, tetapi juga diarahkan pada kelompok sasaran tertentu sesuai dengan 
karakteristik demografis dan kebutuhan komunikatif mereka. Pendekatan ini menunjukkan 
adanya kesadaran komunikatif dari para da’i bahwa pesan dakwah perlu dikemas secara 
kontekstual agar dapat diterima dengan baik oleh audiens yang heterogen dalam 
lingkungan urban yang kompleks. 

Strategi verbal, yang mengandalkan ceramah, pengajian, dan khutbah, masih 
menjadi metode utama dalam menyampaikan pesan-pesan Islam, terutama kepada jamaah 
umum dan kelompok usia tua. Dalam praktiknya, da’i menyampaikan tema-tema yang 
relevan dengan kehidupan sehari-hari, seperti nilai keluarga, akhlak mulia, dan relasi sosial. 
Kekuatan strategi ini terletak pada kemampuan menciptakan interaksi langsung dan 
hubungan emosional antara da’i dan jamaah. Selain itu, metode ini juga memungkinkan 
penyampaian pesan secara lebih mendalam dan personal, terutama dalam konteks 
pengajian rutin yang dihadiri oleh masyarakat setempat secara konsisten. 

Sementara itu, strategi visual dan digital hadir sebagai bentuk inovatif dari 
komunikasi dakwah modern. Strategi visual seperti penggunaan poster, banner, dan slide 
PowerPoint banyak digunakan dalam forum pengajian ibu-ibu dan remaja, di mana ilustrasi 
visual membantu memperkuat pemahaman audiens terhadap isi pesan. Di sisi lain, strategi 
digital menggunakan media sosial seperti Facebook, TikTok, YouTube, dan WhatsApp 
Group, sangat efektif untuk menjangkau generasi muda dan masyarakat urban yang lebih 
akrab dengan dunia digital. Praktik seperti video dakwah singkat, live streaming, dan 
konten yang mudah dibagikan memberikan fleksibilitas baru dalam menjangkau audiens 
yang sebelumnya sulit disentuh melalui metode konvensional. Ketiga strategi ini, jika 
dikombinasikan secara sinergis, dapat memperluas jangkauan dakwah serta meningkatkan 
efektivitas pesan keagamaan di tengah masyarakat yang terus berubah. 

Sebagai contoh efektivitas strategi verbal, dalam wawancara dengan Ustaz Hendra 
Nasution, beliau mengungkapkan bahwa penggunaan cerita lokal seperti kisah “Datuk 
Perpatih” yang dikaitkan dengan nilai-nilai kesabaran dan kejujuran mampu membuat 
jamaah lebih mudah merenungkan ajaran agama. “Kalau kita pakai cerita yang dekat 
dengan budaya mereka, itu cepat masuk ke hati. Saya pernah ceramah soal sabar pakai 
kisah Perpatih, banyak ibu-ibu yang sampai menangis karena merasa itu seperti kisah 
mereka,” ungkapnya (Wawancara, 3 Mei 2025). Hal ini menunjukkan bahwa strategi verbal 
bukan sekadar soal menyampaikan isi ceramah, tetapi juga membangun keterhubungan 
emosional dengan audiens. 

Dalam strategi visual, Ibu Siti Aminah, ketua Majelis Taklim Nurul Huda, menjelaskan 
bahwa penggunaan slide PowerPoint dengan gambar dan warna cerah terbukti 
meningkatkan perhatian peserta pengajian, terutama remaja putri. “Anak-anak muda 
sekarang kalau cuma dengerin saja bosan. Tapi kalau kita tampilkan ayat dengan gambar, 
diagram, itu mereka lebih antusias. Bahkan ada yang minta materinya difotokan,” jelasnya 
(Wawancara, 7 Mei 2025). Ini menunjukkan bahwa visualisasi pesan memperkuat daya 
tangkap dan memori audiens terhadap materi keislaman. 
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Sementara dalam strategi digital, seorang da’i muda, Ustaz Fadli Maulana, 
menyebut bahwa salah satu video ceramah pendek bertema “Pacaran Islami?” yang ia 
unggah di TikTok pernah mencapai lebih dari 20.000 tayangan dalam seminggu. “Dari 
komentar dan DM yang masuk, banyak anak muda bilang mereka baru sadar batas-batas 
pergaulan setelah nonton video itu. Ada yang bilang, ‘Bang, tolong bahas soal pernikahan 
muda juga.’ Jadi respons itu nyata dan bisa ditindaklanjuti,” paparnya (Wawancara, 10 Mei 
2025). Ini membuktikan bahwa dakwah digital tidak hanya menjangkau lebih luas, tetapi 
juga membuka ruang dialog dengan audiens yang sebelumnya sulit dijangkau oleh metode 
tradisional. 

Ketiga contoh di atas memperkuat temuan bahwa strategi komunikasi yang dipilih 
dan disesuaikan secara kontekstual dapat menghasilkan dampak nyata dalam 
penyampaian nilai-nilai Islam, baik secara emosional, visual, maupun digital-interaktif. 
Efektivitas ini semakin terlihat ketika da’i memahami karakter audiens dan menggunakan 
pendekatan yang relevan, baik dari sisi budaya, media, maupun bahasa yang digunakan. 
 
2. Efektivitas Komunikasi Dakwah: Keterhubungan Emosional dan Adaptasi Bahasa 

Efektivitas komunikasi para da’i diukur dari respons dan partisipasi jamaah dalam 
kegiatan keagamaan serta perubahan sikap yang teramati, terutama di kalangan remaja 
dan keluarga muda. Hasil wawancara menunjukkan bahwa strategi komunikasi yang paling 
efektif adalah yang membangun keterhubungan emosional dengan audiens. Para da’i yang 
mampu memahami kebutuhan psikologis jamaah, berbicara dengan empati, dan tidak 
bersifat menggurui lebih disukai oleh masyarakat. Misalnya, dalam ceramah bertema 
keluarga, da’i yang menyampaikan dengan nada dialogis dan melibatkan pengalaman 
pribadi atau problem aktual rumah tangga cenderung lebih diterima. Strategi ini berhasil 
membangun kedekatan dan menjadikan jamaah merasa diperhatikan secara personal. 

Adaptasi bahasa menjadi kunci lain dalam efektivitas penyampaian dakwah. Para 
da’i yang menghindari istilah-istilah keagamaan yang terlalu tinggi atau “asing” bagi 
masyarakat awam, dan menggantinya dengan bahasa sehari-hari, lebih mudah dipahami. 
Salah satu contoh konkret adalah penggunaan istilah “sombong digital” untuk 
menjelaskan fenomena pamer di media sosial (flexing), atau istilah “hijrah gaul” untuk 
mendekati remaja yang baru tertarik dengan kajian keislaman. Pendekatan semacam ini 
membuat dakwah tidak terasa kaku dan menjauh, melainkan terasa sebagai bagian dari 
kehidupan masyarakat. 

Tabel 2. Indikator Dampak Komunikasi Dakwah di Medan Tembung 

Indikator Dampak Deskripsi Praktik Efektif 
Kelompok 

Sasaran 
Keterhubungan 
emosional 

Ceramah disampaikan dengan empati & 
contoh nyata 

Keluarga muda, 
lansia 

Adaptasi bahasa Istilah modern & populer digunakan 
dalam dakwah 

Remaja & 
mahasiswa 

Interaktif & partisipatif Disediakan sesi tanya jawab dan dialog Seluruh jamaah 

Konsistensi pesan Nilai-nilai Islam disampaikan berulang 
dan aplikatif 

Jamaah rutin 
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Tabel 2 menyajikan indikator-indikator dampak komunikasi dakwah yang relevan 

dalam konteks lokal. Indikator pertama, keterhubungan emosional, menekankan 
pentingnya empati dalam menyampaikan ceramah. Praktik ini terlihat ketika para da’i tidak 
hanya menyampaikan materi secara normatif, tetapi juga menyelipkan kisah nyata yang 
menggugah hati dan dekat dengan pengalaman audiens, khususnya keluarga muda dan 
lansia. Misalnya, seorang da’i menyampaikan pesan tentang pentingnya kejujuran dalam 
keluarga melalui kisah keseharian yang menyentuh hati para ibu rumah tangga atau orang 
tua yang hadir, sehingga nilai-nilai yang disampaikan lebih mudah diterima dan dihayati. 

Indikator kedua menyoroti adaptasi bahasa yang digunakan oleh para da’i, di mana 
penggunaan istilah-istilah populer dan modern menjadi strategi penting untuk menjangkau 
remaja dan mahasiswa. Dalam praktiknya, da’i yang berbicara kepada kalangan muda 
menggunakan bahasa gaul yang familiar, bahkan kadang memasukkan referensi dari tren 
media sosial, film, atau game yang sedang digemari anak muda. Pendekatan ini tidak hanya 
membuat isi dakwah lebih mudah dipahami, tetapi juga menunjukkan bahwa Islam relevan 
dalam kehidupan sehari-hari generasi digital. Misalnya, dalam menyampaikan nilai 
kesabaran, da’i mengaitkannya dengan dinamika dunia perkuliahan atau kehidupan 
percintaan remaja dengan gaya bahasa yang santai namun tetap bernilai edukatif dan 
spiritual. 

Indikator lainnya yaitu interaktif dan partisipatif, serta konsistensi pesan, menjadi 
kunci dalam memperkuat pemahaman jamaah terhadap ajaran Islam. Pendekatan 
interaktif dilakukan dengan menyediakan sesi tanya jawab atau diskusi terbuka setelah 
ceramah, yang memungkinkan seluruh jamaah terlibat aktif dalam proses komunikasi. Hal 
ini meningkatkan rasa memiliki terhadap materi dakwah dan membuka ruang klarifikasi, 
terutama bagi mereka yang mengalami keraguan atau kesulitan dalam mengamalkan nilai-
nilai tersebut. Di sisi lain, konsistensi pesan dijaga dengan menyampaikan nilai-nilai Islam 
secara berulang dalam berbagai tema ceramah yang berbeda, tetapi tetap memiliki benang 
merah yang aplikatif, terutama kepada jamaah rutin. Misalnya, tema kejujuran dibahas 
dalam konteks bisnis, pendidikan, dan keluarga secara berkesinambungan, sehingga pesan 
tersebut tertanam kuat dalam benak jamaah dari waktu ke waktu. 
 
3. Tantangan dan Upaya Adaptasi Da’i di Era Digital dan Masyarakat Urban 

Dalam praktiknya, para da’i di Kecamatan Medan Tembung menghadapi sejumlah 
tantangan yang cukup signifikan. Salah satu tantangan utama adalah pergeseran nilai dan 
gaya hidup masyarakat urban, terutama di kalangan anak muda yang lebih terpengaruh 
oleh budaya populer dan tren media sosial. Sebagian da’i mengeluhkan rendahnya minat 
remaja terhadap pengajian konvensional, serta kecenderungan mereka mengonsumsi 
konten agama dari influencer di media sosial yang belum tentu memiliki kapasitas keilmuan 
yang kuat. Selain itu, kesenjangan teknologi juga menjadi hambatan, terutama bagi da’i 
generasi tua yang belum terbiasa menggunakan perangkat digital untuk berdakwah. 

Namun demikian, para da’i menunjukkan upaya adaptasi yang patut diapresiasi. 
Beberapa di antaranya mengikuti pelatihan dakwah digital yang diselenggarakan oleh MUI 
Kota Medan dan Kemenag, belajar mengelola media sosial, hingga membuat konten video 
pendek berisi pesan moral. Komunitas pemuda masjid turut mendukung dengan 
membantu aspek teknis seperti desain grafis dan pengelolaan akun media dakwah. Kerja 
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sama lintas generasi ini menciptakan pola dakwah kolaboratif yang lebih inklusif. Selain itu, 
beberapa da’i mulai menjangkau komunitas-komunitas tematik, seperti pengajian ibu-ibu 
muda, komunitas motor, hingga pelaku UMKM, sebagai bentuk diversifikasi audiens 
dakwah. 

Tabel 3. Tantangan dan Adaptasi Strategi Komunikasi Da’i 

Tantangan Utama Strategi Adaptasi yang Diterapkan Hasil Sementara 
Rendahnya minat 
generasi muda 

Dakwah melalui TikTok, Reels, 
konten Islami singkat 

Mulai menjangkau 
remaja 

Keterbatasan digital da’i 
senior 

Pelatihan media dakwah & kolaborasi 
dengan pemuda 

Efisiensi media 
meningkat 

Variasi latar belakang 
audiens 

Penggunaan pendekatan budaya & 
komunitas tematik 

Partisipasi 
meningkat 

Kompetisi dengan 
konten viral 

Membuat konten yang relevan & 
inspiratif 

Engagement lebih 
tinggi 

 
Tabel 3 menguraikan tantangan utama yang dihadapi para da’i dalam 

menyampaikan pesan dakwah di tengah masyarakat yang semakin kompleks dan 
heterogen, serta strategi adaptasi yang telah mereka lakukan untuk menjawab tantangan 
tersebut. Tantangan paling menonjol adalah rendahnya minat generasi muda terhadap 
dakwah konvensional. Generasi ini cenderung mengakses informasi lewat media sosial dan 
memiliki perhatian yang terbatas terhadap ceramah panjang yang formal. Untuk mengatasi 
hal ini, para da’i mulai memanfaatkan platform digital seperti TikTok, Instagram Reels, dan 
konten video pendek yang dikemas secara kreatif dan ringan namun tetap bermuatan nilai-
nilai Islami. Hasil sementaranya cukup menggembirakan karena pendekatan ini mulai 
berhasil menjangkau remaja, terutama yang sebelumnya tidak terlibat dalam kegiatan 
keagamaan secara langsung. 

Tantangan berikutnya adalah keterbatasan kemampuan digital da’i senior, yang 
pada umumnya belum familiar dengan teknologi dan media baru. Hal ini menjadi 
penghambat dalam distribusi pesan dakwah yang seharusnya bisa lebih luas melalui 
internet. Strategi yang diterapkan untuk mengatasi masalah ini adalah mengadakan 
pelatihan media dakwah digital bagi para da’i senior, serta mendorong kolaborasi lintas 
generasi dengan para pemuda yang lebih melek teknologi. Misalnya, seorang da’i senior 
yang ahli dalam konten keagamaan bekerja sama dengan mahasiswa komunikasi untuk 
memproduksi video dakwah dengan editing profesional. Hasilnya adalah peningkatan 
efisiensi dalam pemanfaatan media dakwah, yang berdampak pada penyebaran pesan 
yang lebih luas dan cepat, tanpa kehilangan kedalaman materi dakwah itu sendiri. 

Selain itu, da’i juga menghadapi tantangan variasi latar belakang audiens, mulai dari 
perbedaan usia, pendidikan, hingga budaya. Untuk menjawab tantangan ini, para da’i 
menggunakan pendekatan berbasis budaya dan komunitas tematik, seperti mengadakan 
majelis taklim khusus ibu rumah tangga, kajian anak muda dengan tema cinta dan karier, 
atau dakwah komunitas berbasis hobi seperti komunitas motor dan pencinta alam. 
Pendekatan ini membuat audiens merasa lebih terhubung dengan pesan dakwah karena 
sesuai dengan konteks kehidupan mereka. Terakhir, di tengah kompetisi ketat dengan 
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konten viral yang sering kali bersifat hiburan semata, para da’i beradaptasi dengan 
menciptakan konten dakwah yang tidak hanya relevan secara sosial, tetapi juga inspiratif 
dan menyentuh hati. Konten seperti kisah nyata pertobatan, motivasi hidup islami, dan 
respon terhadap isu-isu kekinian berhasil meningkatkan engagement, menunjukkan bahwa 
dakwah pun bisa bersaing di tengah hiruk-pikuk informasi digital. 
 
4. Komunikasi Dakwah sebagai Proses Transformasi Sosial dan Kultural 

Strategi komunikasi para da’i di Medan Tembung menunjukkan bahwa dakwah 
tidak hanya berperan sebagai penyampai doktrin keagamaan, tetapi juga sebagai media 
transformasi sosial dan kultural. Hal ini sejalan dengan pendapat Udin dan Hakim (2020), 
bahwa komunikasi bukan sekadar proses penyampaian pesan, tetapi juga menciptakan 
makna bersama yang mampu mengubah perilaku dan nilai-nilai sosial dalam masyarakat. 
Da’i yang efektif bukan hanya yang pandai berbicara, melainkan yang mampu memfasilitasi 
perubahan nilai secara bertahap melalui pendekatan empatik, kontekstual, dan kultural. 

Temuan lapangan menunjukkan bahwa keberhasilan para da’i dalam menanamkan 
nilai-nilai Islam terletak pada kemampuan mereka mengadaptasi pesan agama ke dalam 
realitas kehidupan masyarakat urban. Para da’i tidak menggunakan pendekatan yang 
dogmatis atau otoritatif, melainkan pendekatan naratif dan dialogis, yang relevan dengan 
budaya lokal dan dinamika kehidupan sehari-hari. Misalnya, penggunaan istilah seperti 
“hijrah gaul”, “sombong digital”, atau “akhlak online” dalam ceramah para da’i merupakan 
bentuk transformasi bahasa dakwah ke dalam idiom-idiom kontemporer yang mudah 
diterima oleh masyarakat, khususnya generasi muda. 

Dalam konteks ini, pendekatan cultural-based communication sangat menonjol. 
Menurut Sauri et al. (2022), efektivitas komunikasi antarbudaya bergantung pada 
pemahaman konteks sosial dan nilai-nilai budaya yang berlaku di masyarakat target. Para 
da’i di Medan Tembung telah menerapkan prinsip ini secara tidak langsung dengan 
menyisipkan nilai-nilai Islam dalam konteks adat Batak (2020), budaya Melayu Deli, dan 
dinamika masyarakat urban yang heterogen. Strategi ini menjadi semacam “jembatan” 
untuk mendekatkan ajaran Islam dengan nilai-nilai lokal, sehingga pesan dakwah menjadi 
lebih menyentuh dan membumi. 

Pendekatan berbasis budaya ini terbukti efektif ketika para da’i menyisipkan nilai-
nilai Islam melalui simbol-simbol lokal yang familiar bagi masyarakat. Misalnya, dalam 
masyarakat Batak yang menjunjung tinggi konsep dalihan na tolu (tiga tungku kesetaraan), 
da’i mengaitkannya dengan prinsip ukhuwah Islamiyah: ukhuwah Islamiyah (persaudaraan 
sesama Muslim), ukhuwah wathaniyah (persaudaraan kebangsaan), dan ukhuwah 
insaniyah (persaudaraan sesama manusia). Dengan analogi ini, nilai-nilai Islam tidak lagi 
terasa asing atau “dibawa dari luar”, tetapi justru terintegrasi dalam struktur nilai lokal 
yang telah hidup dan dihormati sejak lama. Hal serupa juga terjadi dalam budaya Melayu 
Deli yang menjunjung adat sopan santun, di mana dakwah disampaikan dengan gaya 
bahasa yang lembut, penuh penghormatan kepada yang lebih tua, dan menekankan 
pentingnya etika sosial—yang semuanya sejatinya selaras dengan ajaran Islam. 

Selain penggabungan nilai lokal, da’i di Medan Tembung juga menggunakan 
pendekatan tematik komunitas untuk menjangkau segmen-segmen masyarakat yang lebih 
spesifik. Pendekatan ini sejalan dengan strategi segmented communication, di mana pesan 
disesuaikan dengan karakteristik kelompok sasaran agar lebih tepat guna. Misalnya, 
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kelompok ibu-ibu pengajian diberi tema dakwah seputar keluarga sakinah, pendidikan 
anak, dan pengelolaan keuangan rumah tangga menurut syariah. Sementara untuk 
komunitas pemuda motor, dakwah difokuskan pada nilai solidaritas, tanggung jawab, dan 
pentingnya menjaga keselamatan diri sebagai bagian dari amanah Allah. Dengan 
menyesuaikan tema dakwah sesuai komunitas, pesan yang disampaikan menjadi lebih 
kontekstual, tidak bersifat umum yang membosankan, tetapi relevan dan aplikatif dalam 
kehidupan sehari-hari jamaah. 

Lebih jauh lagi, pendekatan cultural-based communication ini membuka ruang bagi 
model komunikasi dakwah yang dialogis, bukan sekadar monolog dari da’i kepada jamaah. 
Dalam banyak kasus, jamaah didorong untuk menceritakan pengalamannya sendiri dalam 
mengamalkan nilai Islam di tengah budaya lokal mereka. Model ini menciptakan dinamika 
komunikasi dua arah yang memperkuat keterlibatan emosional sekaligus menumbuhkan 
rasa memiliki terhadap ajaran Islam itu sendiri. Di sinilah terlihat bahwa dakwah bukan 
hanya proses penyampaian pesan, tetapi proses membangun makna bersama (co-
construction of meaning) antara da’i dan jamaah, dengan budaya lokal sebagai ruang 
perjumpaan nilai. Maka tidak mengherankan jika strategi ini memperkuat penerimaan 
dakwah di berbagai lapisan masyarakat, dari kaum urban hingga komunitas adat, karena 
Islam hadir bukan sebagai dogma kaku, melainkan sebagai spirit yang menyatu dalam 
denyut kehidupan mereka sehari-hari. 

 
5. Dakwanisasi Digital: Antara Peluang dan Tantangan dalam Era Medsos 

Salah satu kontribusi penting dari temuan penelitian ini adalah teridentifikasinya 
transformasi strategi dakwah dari ruang konvensional ke ruang digital. Fenomena ini sesuai 
dengan konsep “mediamorfosis” yang dikemukakan oleh Winanti et al. (2023), yakni 
bahwa setiap bentuk media mengalami evolusi dan adaptasi ketika teknologi baru hadir, 
yang pada gilirannya juga mengubah pola komunikasi sosial. Dalam konteks dakwah, 
kehadiran media digital bukan sekadar saluran baru, tetapi juga mengubah cara da’i 
berinteraksi dengan jamaah, membentuk identitas keagamaan baru, dan menciptakan 
ruang spiritual alternatif di dunia maya. 

Para da’i muda di Medan Tembung, yang aktif menggunakan TikTok, YouTube, 
Instagram, hingga WhatsApp Group, memperlihatkan bahwa dakwah kini bergerak dari 
ruang masjid ke ruang digital yang lebih luas. Pendekatan ini membuka peluang besar 
untuk menjangkau generasi milenial dan Gen-Z yang lebih akrab dengan konten visual dan 
interaktif. Seperti dicatat oleh Hidayah (2021), media digital telah menciptakan ekosistem 
baru bagi otoritas keagamaan, di mana popularitas dan pengaruh tidak lagi semata 
ditentukan oleh lembaga formal, tetapi juga oleh kemampuan beradaptasi dalam produksi 
dan distribusi konten dakwah. 

Namun, keberhasilan dakwah digital juga tidak lepas dari tantangan. Salah satunya 
adalah banjir informasi keagamaan yang tidak selalu kredibel, serta munculnya figur-figur 
“influencer Islam” yang kadang menyampaikan ajaran secara simplistik dan dangkal. Di 
sinilah pentingnya kehadiran da’i dengan kompetensi keilmuan dan keterampilan digital 
yang mumpuni. Menurut penelitian Jaelani et al. (2020), dakwah digital yang efektif harus 
mampu mengintegrasikan substansi pesan agama yang kuat dengan kemasan konten yang 
menarik dan sesuai dengan karakteristik media sosial, yakni cepat, ringkas, dan mudah 
dibagikan. 
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Dengan demikian, transformasi digital dakwah di Medan Tembung bukan hanya 
fenomena adaptasi teknologis, tetapi juga penanda perubahan epistemologis dalam 
penyebaran nilai-nilai Islam. Para da’i bukan sekadar komunikator, tetapi juga content 
creator yang bertanggung jawab untuk menjaga integritas pesan sambil tetap relevan dan 
menarik di tengah lanskap komunikasi yang terus berubah. 

Transformasi ini menuntut peran baru bagi para da’i yang tidak lagi cukup hanya 
fasih dalam ilmu agama, tetapi juga harus memahami literasi media digital secara 
mendalam. Dalam konteks ini, mereka harus mampu memilah platform yang tepat, 
memahami algoritma media sosial, serta merancang konten dakwah yang tidak hanya 
informatif tetapi juga engaging. Misalnya, dalam menyampaikan nilai sabar atau syukur, 
seorang da’i harus mampu mengemasnya dalam bentuk video pendek berdurasi 60 detik 
yang langsung menyentuh sisi emosional audiens, seperti narasi kisah nyata, visualisasi 
menarik, atau bahkan dengan sentuhan humor ringan. Ini menjadi bagian dari media logic, 
di mana cara penyampaian pesan diatur oleh logika dan karakteristik media itu sendiri. 
Maka, kompetensi seperti menulis skrip singkat, mengedit video, atau memahami waktu 
unggah yang optimal bukan lagi pelengkap, tapi bagian penting dari strategi komunikasi 
dakwah. 

Namun demikian, munculnya influencer Islam yang lebih populer di media sosial 
daripada da’i tradisional juga menandai adanya pergeseran otoritas keagamaan. Dalam 
situasi ini, otoritas tidak lagi hanya ditentukan oleh keilmuan formal atau institusi 
keagamaan, tetapi juga oleh kemampuan personal branding dan koneksi emosional 
dengan audiens. Beberapa influencer mungkin memiliki niat baik, tetapi karena minim 
bekal keilmuan, pesan yang disampaikan kerap terlalu simplistik, bahkan menyesatkan. Di 
sinilah peran strategis para da’i formal menjadi krusial, bukan untuk bersaing secara 
popularitas, tetapi untuk membangun kredibilitas dan kepercayaan publik melalui konten 
yang substantif namun tetap komunikatif. Kolaborasi antara da’i dan para konten kreator 
muslim muda menjadi opsi yang menarik untuk menjembatani gap ini, sehingga substansi 
dan estetika komunikasi dakwah bisa berjalan beriringan. 

Akhirnya, tantangan dakwah digital bukan sekadar bagaimana membuat konten 
yang viral, tetapi bagaimana memastikan pesan yang tersebar luas tersebut membawa 
nilai-nilai Islam yang benar, inklusif, dan kontekstual. Fenomena di Medan Tembung 
menunjukkan bahwa digitalisasi dakwah tidak serta-merta menghapus tantangan lama, 
seperti fragmentasi audiens dan bias interpretatif, melainkan mentransformasikannya ke 
dalam bentuk baru yang lebih kompleks. Oleh karena itu, dakwah digital harus dipandang 
sebagai ruang perjuangan naratif di mana para da’i bukan hanya menyampaikan ajaran, 
tetapi juga berperan sebagai curators of meaning, penyaring dan penyusun ulang makna 
yang membantu masyarakat muslim menavigasi arus informasi keagamaan dengan bijak. 
Inilah wajah baru dakwah di era digital: reflektif, adaptif, dan tetap berpegang pada nilai-
nilai luhur Islam dalam kemasan komunikasi yang segar dan kontekstual. 

 
Kesimpulan 

Temuan dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa para da’i di Kecamatan Medan 
Tembung menggunakan beragam strategi komunikasi dalam menyampaikan nilai-nilai 
Islam, yaitu melalui pendekatan verbal (ceramah dan khutbah), visual (media cetak dan 
infografis), serta digital (media sosial dan video dakwah). Strategi komunikasi ini 

https://10.47766/liwauldakwah.v15i1.6103


| Yoga Bali Prawira, Irma Yusriani Simamora, Strategi Komunikasi Da’i… 

 
____________________ 

Liwaul Dakwah, Vol. 15, No. 1 Januari-Juni 2025 
DOI: https://10.47766/liwauldakwah.v15i1.6103 

 

72 

disesuaikan dengan karakteristik audiens, yang sangat heterogen, dari masyarakat 
konvensional hingga generasi digital. Efektivitas komunikasi dakwah diukur melalui 
keterlibatan emosional jamaah, adaptasi bahasa, serta kemampuan da’i dalam membuat 
pesan yang relevan dengan kehidupan sehari-hari. Dari sisi teoritis, diskusi memperlihatkan 
bahwa komunikasi dakwah berfungsi sebagai proses transformasi sosial dan budaya. 
Pendekatan yang bersifat naratif, empatik, dan kultural terbukti mampu meningkatkan 
keterhubungan antara da’i dan masyarakat urban. Dalam konteks dakwah digital, para da’i 
telah memanfaatkan platform media sosial sebagai ruang dakwah baru yang dinamis, 
walaupun masih menghadapi tantangan dalam hal kualitas konten, kompetensi digital, 
serta kompetisi dengan influencer keagamaan yang tidak selalu kredibel. Oleh karena itu, 
peran da’i kini berkembang tidak hanya sebagai penyampai pesan agama, tetapi juga 
sebagai kurator nilai dan pembentuk opini keagamaan di ruang publik digital. 

Namun, penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Pertama, ruang lingkup 
wilayah terbatas pada Kecamatan Medan Tembung sehingga belum dapat digeneralisasi 
ke wilayah urban lain dengan dinamika sosial berbeda. Kedua, metode kualitatif dengan 
wawancara mendalam dan observasi memiliki keterbatasan dalam kuantifikasi efektivitas 
strategi dakwah secara statistik. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan dilakukan studi 
komparatif antara strategi dakwah digital dan konvensional di berbagai kota, serta 
menggunakan pendekatan kuantitatif-survei untuk mengukur pengaruh langsung strategi 
dakwah terhadap perubahan perilaku keagamaan generasi muda secara lebih sistematis. 

Sebagai tindak lanjut dari temuan penelitian ini, disarankan agar para da’i mengikuti 
pelatihan komunikasi digital, storytelling, dan etika dakwah di media sosial guna 
meningkatkan efektivitas penyampaian pesan keagamaan. Lembaga dakwah seperti 
masjid dan majelis taklim perlu membentuk tim komunikasi kreatif yang mampu mengemas 
materi dakwah dalam berbagai format visual dan digital sesuai dengan karakteristik 
audiens. Kementerian Agama dan institusi keislaman di tingkat lokal juga diharapkan 
menyusun program pembinaan kompetensi digital bagi para da’i serta mengembangkan 
platform dakwah yang menjamin kualitas dan validitas konten. Selain itu, kolaborasi antar 
da’i lintas generasi penting dilakukan untuk mengintegrasikan pendekatan tradisional 
dengan gaya komunikasi yang lebih interaktif dan kontekstual, sehingga dakwah tetap 
relevan di tengah dinamika masyarakat urban. 
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